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Lampiran 1. Instrumen Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

JUDUL PENELITIAN: 

PELANGGARAN HAK ASASI MANUSIA PADA MASA ORDE BARU 

(STUDI KASUS PELARANGAN DISTRIBUSI BUKU BUMI MANUSIA 

KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER) 

 

A. Identitas Informan 

1. Nama : 

2. Usia : 

3. Jenis kelamin : 

4. Perguruan Tinggi : 

 

B. Daftar Pertanyaan 

Latar belakang pelarangan buku Bumi Manusia 

1. Berdasarkan isi dari buku Bumi Manusia, menurut anda apakah yang 

menjadi penyebab buku ini dilarang oleh rezim Orde Baru? 

2. Sebagai seorang intelektual dan pembaca buku Bumi Manusia, 

bagaimana reaksi anda saat mengetahui bahwa buku ini dilarang? 

3. Selain alasan politik, menurut anda apakah ada alasan lain yang 

menyebabkan pelarangan buku ini? Apakah anda setuju dengan alasan 

tersebut? 

Pelanggaran Hak Asasi Manusia terhadap Pramoedya Ananta Toer 

selama Masa Orde Baru 

1. Sebagai seorang pembaca apakah anda mengetahui bahwa Pramoedya 

Ananta Toer mengalami pelanggaran HAM yang dilakukan oleh 

pemerintah Orde Baru? 

2. Bagaimana anda mengetahui Pramoedya Ananta Toer mengalami 

pelanggaran HAM? 



 
 

 
 

3. Bagaimana pendapat Anda tentang pelanggaran hak asasi manusia yang 

dialami oleh Pramoedya Ananta Toer karena karya-karyanya? 

4. Bagaimana pendapat Anda mengenai upaya rehabilitasi atau pengakuan 

terhadap korban pelanggaran HAM, seperti Pramoedya Ananta Toer, di 

masa sekarang? 

5. Bagaimana perasaan Anda setelah membaca buku ini, mengetahui 

bahwa penulisnya mengalami penganiayaan karena karyanya? 

Pelanggaran Hak Asasi Manusia terhadap Masyarakat yang Memiliki 

Hubungan dengan Buku "Bumi Manusia" 

1. Bagaimana dampak pelarangan buku "Bumi Manusia" terhadap 

kebebasan berekspresi di kalangan masyarakat di masa sekarang? 

2. Bagaimana pengaruh pelarangan ini terhadap dunia penerbitan dan 

literasi di Indonesia pada masa sekarang? 

3. Bagaimana buku ini mempengaruhi pemahaman Anda tentang sejarah 

dan politik Indonesia, khususnya tentang kebebasan berekspresi? 

4. Apakah Anda merasa bahwa buku ini masih relevan untuk dibaca dan 

dipelajari oleh generasi sekarang? Mengapa? 
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Lampiran 2 Buku Bumi Manusia 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2. Buku Bumi Manusia 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Buku Saya Ingin Lihat Semua Ini Berakhir 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

Lampiran 3. Buku Saya Ingin Lihat Semua Ini Berakhir 



 
 

 
 

 

Lampiran 4. Buku Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori 
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara 

Gambar Keterangan 

 

Dwiki Akhsan Muzaki 

(24 th), ISI Solo 

 

 

 
 

Ringgana Wandy 

Wiguna (29 th), 

Universitas Sebelas 

Maret 

 

 

Wawancara dengan 

Fatih Abdulbari (27 th), 

Dosen ISI Yogyakarta 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Munanda Okki Saputro 

(24 th), Universitas 

Sebelas Maret 

 

 
 

I Dewa Gede Yoga (25 

th), Universitas Sebelas 

Maret 
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RIWAYAT HIDUP 

I Dewa Ayu Febriani lahir di Bangli pada 8 Februari 

2003. Penulis lahir dari pasangan suami istri Bapak I 

Dewa Made Selamat Ariyadi dan Ibu Ni I Dewa Ayu 

Made Widianingsih dengan berkebangsaan Indonesia 

dan beragama Hindu. Penulis yang saat ini bertempat 

tinggal di Jalan Banjar Kebon, Desa Sulahan, 

Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. 

Dalam riwayat hidup pendidikanya penulis pertama 

kali menyelesaikan pendidikan di TK Prawidya 

Dharma pada tahun 2008, kemudian melanjutkan pendidikan Dasar di SD Negeri 1 

Susut yang lulus di tahun 2014. Kemudian, melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 

3 Susut dan lulus tepat pada 2018. Pada tahun 2021 di masa Covid-19 penulis pun 

telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah atasnya di SMA Negeri 1 Susut. 

Setelah lulus SMA penulis melanjutkan pendidikan sarjananya di Universitas 

Pendidikan Ganesha dengan menjadi mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Selama menjadi mahasiswa penulis aktif 

mengikuti organisasi ataupun kepanitiaan seperti telah menjadi fungsionaris BEM 

FHIS dari tahun 2021- 2023, mengikuti kepanitiaan Jegeg Bagus Bangli di tahun 

2019. Selain itu penulis juga aktif mengikuti kegiatan MBKM yang 

diselenggarakan oleh Kemendikbud seperti Kampus Mengajar dan Kewirausahaan 

(GDEA). Selain itu penulis senang memacu diri dengan berbagai macam aktifitas 

lomba di bidang debat, penulisan karya ilmiah seperti esai, maka penulis telah 

berhasil meraih berbagai macam penghargaan juara di tingkat internasional, 

nasional, maupun lokal. Sehingga, raihan dari hasil kegigihan penulis ini telah 

menghantarkannya menjadi mahasiswa berpestasi di tingkat fakultas maupun 

universitas. Pada semester akhirnya di tahun 2025 penulis telah berhasil 

menyelesaikan tugas akhirnya dengan mengangkat judul penelitian "Pelanggaran 

Hak Asasi Manusia Pada Masa Orde Baru (Studi Kasus Pelarangan Distribusi Buku 

Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer)” 


